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Abstrak

PERUMDAM Purwa Tirta Dharma adalah salah satu perusahaan yang memanfaatkan Pendapatan Asli
Daerah (PAD) guna mengelola dan mendistribusikan air bersih kepada masyarakat Kabupaten Grobogan
dengan standar K3 (kualitas, kontinuitas, dan kuantitas) air dalam upaya pemenuhan kebutuhan hidup
sehari-hari. Setiap tahun, terjadi penambahan hingga ribuan jumlah pelanggan yang turut menyebaban
penambahan jumlah penggunaan air bersih oleh pelanggan. Namun, volume air yang diproduksi untuk
setiap periodenya selalu tidak menentu. Hal ini menyebabkan pihak perusahaan mengalami kesulitan
dalam mengambil keputusan terkait volume air bersih yang akan disalurkan kepada pelanggan. Oleh
karena itu, peneiliti akan melakukan sebuah peramalan untuk 12 periode mendatang berdasaran data
volume produksi air bersih selama 3 tahun terakhir (2019-2021). Kegiatan forecasting dilakukan dengan
menggunakan metode Time Series. Setelah dilakukan peramalan, didapatkan metode peramalan terbaik
yaitu Hold Winter Multiplikatif berdasarkan nilai MAPE terkecil. Hasil peramalan metode ini dinyatakan
valid berdasarkan Uji F. Hasil peramalan produksi air dalam satuan md yaitu 762.431, 686.329,
853.531, 819.489, 866.576, 876.869, 850.223, 854.307, 835.039, 839.892, 825.149, dan 848.523. Hasil
peramalan ini akan digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam membuat keputusan terkait volume air
bersih yang akan disalurkan agar dapat memenuhi permintaan pelanggan.

Kata kunci: peramalan; time series; mean absolute precentage error; uji f

Abstract

[Forecasting of Clean Water Production Volume Using Time Series Method (Case Study:
PERUMDAM Purwa Tirta Dharma, Grobogan Regency)] PERUMDAM Purwa Tirta Dharma is one of
the companies that utilizes Regional Original Revenue (PAD) to manage and distribute clean water to the
people of Grobogan Regency with K3 standards (quality, continuity, and quantity) of water in an effort to
meet the needs of daily life. Every year, there is an increase in the number of thousands of customers
which also causes an increase in the amount of clean water used by customers. However, the volume of
water produced for each period is always uncertain. This causes the company to have difficulty in making
decisions regarding the volume of clean water that will be distributed to customers. Therefore, the
researcher will make a forecast for the next 12 periods based on data on the volume of clean water
production for the last 3 years (2019-2021). Forecasting activities are carried out using the Time Series
method. After forecasting, the best forecasting method is the Hold Winter Multiplicative based on the
smallest MAPE value. The forecasting results of this method are declared valid based on the F test. The
results of forecasting water production in m?3 units, namely 762,431, 686,329, 853,531, 819,489, 866,576,
876,869, 850,223, 854,307, 835,039, 839,892, 825,149, and 848,523. The results of this forecast will be
used as consideration in making decisions regarding the volume of clean water to be distributed in order
to meet customer demand.
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1. Pendahuluan

Air bersih merupakan salah satu hal yang penting
dan mendapat prioritas dalam perencanaan Kkota
(Catanese & Snyder, 1996). Air bersih menjadi salah
satu kebutuhan penting dalam kehidupan sehari-hari
khususnya bagi kelompok rumah tangga dan wirausaha.
Pemenuhan air bersih tidak hanya berorientasi pada
kualitas, sebagaimana standar baku mutu air bersih yang
tercantum dalam UU RI No. 11 Tahun 2020 dan
Peraturan Menteri Kesehatan Rl No. 32 Tahun 2017,
tetapi juga menyangkut kuantitas dan kontinuitasnya
(Harahap, 2020). Seiring dengan peningkatan
pertumbuhan penduduk di Indonesia, kebutuhan
terhadap air bersih turut meningkat. Hal ini mendorong
para pelaku usaha yang menyediakan air bersih untuk
mampu memenuhi kebutuhan air bersih bagi masyarakat
dari waktu ke waktu, salah satunya adalah Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM).

Pelayanan air bersih perpipaan di perkotaan
umumnya masih bergantung pada PDAM. Pada tahun
2018 Kabupaten/Kota di Indonesia berjumlah 514
Kabupaten/Kota. Jumlah penyelenggara SPAM sesuai
daftar anggota biasa PERPAMSI dan hasil exercises
BPPSPAM berjumlah 448 penyelenggara SPAM,
sedangkan untuk BUMD Penyelenggara SPAM
(PDAM) sendiri berjumlah 391 PDAM. Namun, kondisi
tingkat pelayanan masih belum optimal karena pada
tahun 2018, presentase cakupan pelayanan di wilayah
pelayanan hanya mencapai 46,71%, dengan rincian
jumlah penduduk terlayani sebanyak 73.651.222 jiwa
dan jumlah penduduk di wilayah pelayanan sebanyak
157.693.313 jiwa (BPPSPAM, 2018).

Berdasarkan hasil evaluasi kinerja PDAM yang
telah dilaksanakan BPPSPAM bekerjasama dengan
BPKP, diperoleh hasil bahwa pada tahun 2017, kinerja
PERUMDAM Kabupaten Grobogan dinyatakan Sehat
dengan nilai 2,90. Lalu, berdasarkan hasil simulasi
BPPSPAM, nilai kinerja PERUMDAM mengalami
kenaikan menjadi 3,25 pada tahun 2018, nilai hasil
simulasi ini dapat terealisasi apabila ada pertambahan
jumlah pelanggan. Dari hasil penilaian dapat dilihat
bahwa nilai kinerja aspek pelayanan dan aspek produksi
PERUMDAM Kabupaten Grobogan terkait cakupan
layanan, jumlah pelanggan, konsumsi air domestik,
pergantian meter air, dan efisiensi produksi masih
rendah (BPPSPAM, 2018). Oleh karena itu, pada tahun
2021 PERUMDAM Kabupaten Grobogan mendapatkan
bantuan penyertaan modal senilai Rp 6,7 miliar, dengan
rincian Rp 3 miliar digunakan untuk menambah 1.000
sambungan baru bagi masyarakat berpenghasilan rendah
(MBR) dan sisanya untuk pembelian water meter dan
penambahan jaringan perpipaan dan perpompaan.
Program ini  menyebabkan jumlah pelanggan
PERUMDAM Kabupaten Grobogan meningkat menjadi
35 ribu pelanggan sampai tahun 2021. Kemudian, pada
tahun 2022 PERUMDAM Kabupaten Grobogan

kembali mendapatkan penyertaan modal senilai Rp 4,7
miliar yang akan digunakan untuk pemasangan 1.000
jaringan baru bagi MBR dan untuk pembelian water
meter serta aksesoris penyambungan. 1000 jaringan baru
tersebut tersebar di tujuh kecamatan, yang meliputi
Kecamatan Tanggungharjo, Tegowanu, Godong, Brati,
Toroh, Grobogan, dan Purwodadi (Rokhim, 2022).

Penambahan jumlah pelanggan ini akan turut
menyebaban penambahan jumlah penggunaan air bersih
oleh pelanggan PERUMDAM Kabupaten Grobogan.
Namun, volume air yang diproduksi untuk setiap
periodenya selalu tidak menentu, bahkan terkadang bisa
mengalami penurunan atau peningkatan yang sangat
signifikan. Hal ini menyebabkan pihak perusahaan
mengalami  kesulitan dalam mengambil keputusan
terkait volume air bersih yang akan disalurkan kepada
pelanggan. Seringkali hasil produksi yang dicapai tidak
sesuai dengan target atau tujuan yang telah ditetapkan,
sehingga diperlukan peramalan di berbagai bidang
sebagai bahan pertimbangan dalam perencanaan yang
efektif dan efisien (Pamungkas, et al., 2021).

Peramalan (forecasting) merupakan suatu ilmu
atau metode untuk memperkirakan kejadian yang akan
terjadi di masa yang akan datang dengan menggunakan
data deret waktu (time series) melalui pendekatan model
matematis (Pamungkas, et al., 2021). Peramalan dapat
dilakukan dalam jangka waktu tahunan atau bahkan
hanya beberapa menit ke depan sesuai dengan
kebutuhan spesifik (Hyndman & Athanasopoulos,
2018). Jika kondisi yang akan terjadi di masa depan
dapat diprediksi secara ilmiah, maka dapat lebih
mempersiapkan apa yang akan dilakukan dan bagaimana
cara melakukannya (Pamungkas, et al., 2021). Sebuah
penelitian mengungkapkan bahwa metode time series
dapat digunakan untuk meramalkan produksi air
(Elsheikh, et al., 2021). Di sisi lain, peramalan harus
menjadi  bagian terpadu dari perencanaan dan
pengambilan keputusan (Pamungkas, et al., 2021). Oleh
karena itu, diperlukan sebuah peramalan atau
forecasting terhadap volume produksi air bersih agar
proses distribusi air kepada pelanggan di PERUMDAM
Purwa Tirta Dharma Kabupaten Grobogan dapat
berjalan dengan lancar dan dapat memenuhi permintaan
pelanggan.

2. Tinjauan Pustaka
Sistem Pengadaan

Menurut Siska (2010), sistem pengendalian
persediaan dapat didefinisikan sebagai serangkaian
kebijakan pengendalian untuk menentukan tingkat
persediaan yang harus dijaga, kapan pemesanan untuk
menambah persediaan harus dilakukan dan berapa
pesanan yang harus diadakan. Dalam sistem manufaktur,
persediaan dapat ditemui dalam tiga bentuk, yaitu bahan
baku, barang setengah jadi, dan barang jadi (Indrajit &
Djokopranoto, 2003).



Peramalan

Peramalan adalah metode untuk memperkirakan
suatu nilai di masa depan dengan menggunakan data
masa lalu. Peramalan juga dapat diartikan sebagai seni
dan ilmu untuk memperkirakan kejadian pada masa
yang akan datang, sedangkan aktivitas peramalan
merupakan suatu fungsi bisnis yang berusaha
memperkirakan penjualan dan penggunaan suatu produk
sehingga produk-produk itu dapat dibuat dalam
kuantitas yang tepat (Gaspersz, 2002). Berdasarkan
sifatnya peramalan dibagi menjadi dua macam vyaitu
kualitatif dan kuantitatif (Sugiyono, 2014).

Metode Deret Waktu (Time Series)

Metode peramalan time series pada umumnya
berdasarkan atas pengguna analisa pola hubungan antara
variabel yang akan diperkirakan dengan variabel waktu.
Analisis ini mempelajari pola gerakan nilai variabel
pada satu interval waktu tertentu. Hal ini bertujuan
untuk menemukan pola dalam deret historis dan
menginterpolasikan pola tersebut ke masa yang akan
datang. Beberapa metode time series yang akan
digunakan adalah sebagai berikut:

1. Double Moving Average (DMA)

Metode ini digunakan untuk melakukan

peramalan terhadap data yang memperlihatkan

pola berbentuk trend tertentu. Model matematis
dari metode Double Moving Average ditunjukkan

oleh rumus berikut.
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Keterangan:

Fum = nilai peramalan untuk periode t+m
S = pergerakan pertama

s" = pergerakan kedua

a &b =parameter

N = jumlah periode peramalan

m = selisih periode peramalan dan t

2. Double Exponential Smoothing (DES)
Metode ini digunakan untuk melakukan
peramalan terhadap data yang memperlihatkan
pola berbentuk trend tertentu. Model matematis
dari metode Double Exponential Smoothing
ditunjukkan oleh rumus berikut.
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Keterangan pada rumus metode ini hampir sama
dengan metode Double Moving Average, hanya
terdapat tambahan o yang merupakan konstanta
smoothing, dengan nilai berkisar antara 0 < a < 1.
3. Holt Winter Multiplikatif

Metode ini digunakan untuk melakukan
peramalan terhadap data yang memperlihatkan
pola berbentuk trend tertentu. Model matematis
dari  metode Holt Winter Multiplikatif
ditunjukkan oleh rumus berikut.

Lt = 0(—+ (1—-a)(Ley + Beo1)
ﬁ(Lr + L)+ (1= B)by

St = VZ_Z + (A =y)Si-1

From = (Le + bym)Si_sim

Keterangan:

Fum = nilai peramalan untuk periode t+m

Lt = level pada periode t

bt = trend pada periode t

St = komponen seosenal pada periode t

a, B, y = parameter dengan interval 0 sampai 1
m = jumlah ramalan ke depan

S = panjang seosenal

Yi = data yang diamati pada periode t

Mean Absolute Percentage Error (MAPE)

Mean Absolute Percentage Error merupakan
metode perhitungan error dengan menggunakan rata-
rata error pada suatu periode dan nilai absolut error
tersebut. Berikut adalah rumus yang digunakan:

M PEi
MAPE — X |PEi|
Keterangan:
|PEi| = absolute percentage error periode ke-i
n = banyaknya periode

Kelebihan dari metode ini adalah hasil lebih
akurat, sedangkan ukuran kesalahan yang relatif.

Metode Moving Range

Moving range atau peta kendali MR (Individual
Moving Range) adalah metode yang menghitung rata-
rata suatu nilai runtut waktu dan kemudian digunakan
untuk memperkirakan nilai periode selanjutnya.
Selanjutnya dipetakan dalam peta kendali untuk melihat
apakah data berada batas kendali (Eris, Nohe, &
Wahyuningsih, 2014). Berikut ini merupakan rumus dari
metode moving range:

=P — (Yt 1= Ye-1)l

MR = Z
n—1
Keterangan:

MR = nilai moving range
Ve = data peramalan pada periode t




V._, = data peramalan pada periode sebelumnya (t-1)

Ve = data aktual pada periode t

ve_, = data aktual pada periode sebelumnya (t-1)
n = jumlah periode data

Metode Uji F

Uji F adalah uji koefisien regresi yang dilakukan
secara simultan dan serentak. Tujuan dari uji F adalah
menentukan kecermatan metode yang dipakai dengan
menentukan variansi dari metode pengujian yang
dilakukan berulang (llham, 2020).

Berikut ini merupakan rumus uji F (Ilham, 2020):

R2
(n-1)
(1-R?%)
(n—k)

Fhitung =

Keterangan:

R? = koefisien determinasi

n = jumlah data

k = jumlah variabel independen

3. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Umum
Daerah Air Minum (PERUMDAM) Purwa Tirta
Dharma Kabupaten Grobogan dengan menggunakan
jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini bertujuan
untuk memberikan peramalan terhadap banyaknya
volume air bersih yang diproduksi oleh PERUMDAM
pada tahun 2022.

Data yang digunakan adalah data primer dan data
sekunder. Data primer didapatkan melalui pengamatan
secara langsung di PERUMDAM terkait proses
pengolahan air. Sedangkan, data sekunder diperoleh dari
data historis yaitu data produksi air bersih untuk setiap
periodenya selama 3 tahun terakhir (2019-2021).

Data yang sudah dikumpulkan kemudian diolah
melalui tahapan sebagai berikut:

1. Membuat plot data
Pembuatan plot data bertujuan untuk melihat pola
data yang terbentuk.

2. Memilih metode peramalan
Pemilihan metode peramalan didasarkan pada
pola data yang terbentuk.

3. Melakukan peramalan
Peramalan dilakukan dengan menggunakan
metode terpilih.

4. Menghitung error tiap metode peramalan
Penghitungan error tiap metode peramalan
bertujuan untuk membandingkan nilai error yang
dihasilkan antar metode peramalan.

5. Memilih peramalan dengan error terkecil
Pemilihan metode peramalan didasarkan pada
nilai error terkecil.

6. Melakukan verifikasi hasil peramalan
Verifikasi hasil peramalan menggunakan matode
yang telah ditentukan.

4. Hasil Dan Pembahasan

Plot data produksi air PERUMDAM Purwa Tirta
Dharma Kabupaten Grobogan dalam 3 tahun terakhir
sebagai data untuk peramalan disajikan pada gambar 1.

Produksi Air Tahun 2019, 2020, dan 2021
1,000,000

500,000

1 4 7 101316192225283134

Produksi Air (mA3)

Gambar 1. Grafik Produksi Air Tahun 2019, 2020, dan
2021

Berdasarkan plot data dari data masa lalu yang
tertera pada gambar 1, hasilnya menunjukkan bahwa
data yang dipilih oleh perusahaan memiliki pola data
seasonal (musiman). Hal tersebut dibuktikan dengan
adanya kenaikan atau penurunan produksi air dari tahun
ke tahun. Dari grafik dapat dilihat bahwa pola data tiap
tahunnya sangat berbeda.

Pada plot produksi air dapat dilihat bahwa
bentuknya cenderung musiman. Oleh karena itu, metode
yang digunakan pada laporan ini adalah metode yang
memperhitungkan adanya konstan, trend, dan juga
seasonal. Metode tersebut adalah Double Moving
Average, Double Exponential Smoothing, Holt Winter
Multiplikatif. Dari metode-metode tersebut akan
dibandingkan nilai error-nya. Perhitungan error yang
digunakan yaitu Mean Absolute Percentage Error.
Dimana perhitungan error tersebut dipilih dari
perhitungan error dengan tingkat akurasi yang rendah
sehingga didapatkan metode peramalan yang terbaik.
Rekapitulasi hasil peramalan menggunakan beberapa
metode time series disajikan pada tabel 1.



Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Peramalan

Holt
t X(t) 3DMA 5DMA DES Winter
1 634524 644.268
2 579.742 576.743
3  661.032 538.656 674.689
4 670.566 667.218 655.785
5 687.690 714.496 676.817
6 725.887 729.082 745.300 684.712
7 626.022 747.527 805.443 651.080
8 607.040 674.481 625.826 638.857

9 598.425 607.240 547.752 617.884
10 636.275 535.923 633.016 527.979 636.112
11 644.111 590.145 621.233 606.886 623.092
12 689.098 645.025 600.878 647.673 662.716
13 710.959 705.032 639.427 735.706 647.910
14 641.140 734.732 682.865 784.319 600.245
15 727960 695.675 683.252 655.949 698.717
16 710.713 709.965 705.262 772.089 716.309
17 723.833 701.798 718.463 759.910 741.229
18 701.818 757.533 716.528 767.526 779.816
19 706.941 718.879 702.738 719.980 674.734
20 688.319 703.378 726.499 712519 664.724
21 654.091 682.404 704.977 676.670 664.560
22 681.798 654.013 679.712 610.721 710.350
23 642.344 652.955 672.524 653.564 717.288
24 702.691 633.390 658.600 602.288 756.635
25 708.707 686.994 667.051 705.091 760.542
26 620.805 707.340 681.579 740.720 669.405
27 764904 673.808 666.651 587.795 738.156
28 717.777 721.002 701.183 809.990 712.564
29 749.750 719.018 726.374 771.795 715.161
30 752.649 803.468 729.344 804.694 698.398
31 720.690 763.266 734.671 804.256 691.160
32 723.749 739.601 765.525 735.317 669.573
33 710.992 721454 734.680 719.778 642.491
34 713.392 694.185 726.093 694.562 682.224
35 707.266 703.544 716.344 696.565 660.632
36 721.893 701.602 702.505 690.552 740.828

37 715.366 711.161 718.825 762.431
38 715.957 709.728 720.403 686.329
39 716.548 708.296 721.981 853.531
40 717139 706.863 723.559 819.489
41 717.730 705.430 725.137 866.576
42 718.321 703.998 726.715 876.869
43 718.912 702.565 728.293 850.223
44 719.503 701.133 729.871 854.307
45 720.094 699.700 731.449 835.039
46 720.685 698.268 733.027 839.892
47 721.276 696.835 734.605 825.149
48 721.867 695.402 736.183 848.523

Rekapitulasi hasil perhitungan error tersebut disajikan
pada tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pehitungan Error

MAPE

Metode Peramalan (%)

Double Moving Average 3 Periode (3 DMA) 5,598

Double Moving Average 5 Periode (5 DMA) 4,526

Double Esponential Smoothing (DES) 8,152
Holt Winter Multiplikatif 3

Setelah dilakukan perhitungan peramalan secara
manual ataupun dengan menggunakan software Minitab,
didapatkan nilai Mean Absolute Percentage Error
(MAPE) untuk masing-masing metode peramalan.

Berdasarkan tabel 2, nilai error terkecil terdapat
pada metode Holt Winter Multiplikatif yaitu dengan
nilai MAPE sebesar 3%. Oleh karena itu, metode Holt
Winter Multiplikatif dipilih sebagai metode peramalan
produksi air PERUMDAM Purwa Tirta Dharma
Kabupaten Grobogan.

Setelah dilakukan perhitungan untuk validasi
metode peramalan terpilih menggunakan Moving Range,
didapatkan grafik kendali error yang disajikan pada
gambar 2.
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Gambar 2. Peta Moving Range

Berdasarkan hasil perhitungan UCL dan LCL
pada gambar 2, terdapat nilai error yang berada di luar
batas kendali yaitu data periode 7 dan 19. Nilai MR
yang berada di luar batas kontrol menunjukkan bahwa
data tidak berada dalam pengendalian statistikal (tidak
normal), hal ini bisa disebabkan oleh kejadian-kajadian
tertentu yang menyebabkan produksi air melonjak
drastis dibandingkan periode lainnya seperti efek cuaca
yang tidak menentu, musim yang sedang berlangsung,
dan lain sebagainya. Agar dapat dipastikan bahwa
metode Holt Winter Multiplikatif valid atau tidak untuk
digunakan, maka dilakukan uji F untuk melihat variansi
antara data aktual dengan hasil forecasting.

Berikut merupakan hasil perhitungan Uji F:
Ho = varians data aktual = varian forecast
H: = varians data aktual # varian forecast
a=0,05

Daerah kritis: F hitung > F kritis
Perhitungan:

SN



Output uji F menggunakan Microsoft Excel
disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Output Uji F Menggunakan Microsoft Excel

F-Test Two-Sample for Variances

Variable 1 Variable 2
Mean 685155.4 680455.7
Variance 2.13E+09 2.12E+09
Observations 36 36
Df 35 35
F 1.006619
P(F<=f) one-tail 0.49227

F Critical one-tail

6. Keputusan: Jangan tolak Ho karena F hitung < F
kritis = 1,006619 < 1,75714

7. Kesimpulan: Varians data aktual = varians
forceasting

Berdasarkan uji F pada tabel 3, dapat
disimpulkan bahwa metode Holt Winter Multiplikatif
adalah metode yang tepat digunakan untuk meramalkan
produksi air 12 periode ke depan.

Hasil  peramalan terpilih  adalah  yang
menghasilkan ~ MAPE  terkecil, yaitu  dengan
meggunakan metode Holt Winter Multiplikatif. Hasil
peramalan dengan metode Holt Winter Multiplikatif
untuk 12 periode ke depan berdasarkan data volume
produksi air PERUMDAM Purwa Tirta Dharma
Kabupaten Grobogan selama 3 tahun terakhir (2019-
2021) dalam satuan m? disajikan pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Peramalan Produksi Air Tahun 2022
Periode (t)  Forecasting (m®)

37 762.431
38 686.329
39 853.531
40 819.489
41 866.576
42 876.869
43 850.223
44 854.307
45 835.039
46 839.892
47 825.149
48 848.523

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis
yang dilakukan, didapatkan beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Gambar 1 memperlihatkan plot data produksi air

bersih  PERUMDAM Purwa Tirta Dharma
Kabupaten Grobogan selama 3 tahun terakhir
(2019-2021) yang akan digunakan sebagai data
peramalan. Dari gambar tersebut terlihat bahwa
data yang dipilih oleh perusahaan memiliki pola
data seasonal (musiman), sehingga metode
peramalan yang tepat untuk digunakan adalah
metode time series yang meliputi metode Double
Moving Average, Double Exponential Smoothing,
dan Holt Winter Multiplikatif. Setelah dilakukan
perhitungan peramalan secara manual ataupun
dengan  menggunakan  software  Minitab,
didapatkan nilai Mean Absolute Percentage
Error (MAPE) untuk masing-masing metode
peramalan yang disajikan dalam tabel 2, dimana
nilai  error terkecil didapatkan  ketika
menggunakan metode Holt Winter Multiplikatif
yaitu sebesar 3%. Selanjutnya, dilakukan uji
validasi terhadap hasil peramalan metode Holt
Winter Multiplikatif menggunakan Moving
Range, didapatkan 2 nilai error yang berada di
luar batas kendali yaitu data periode 7 dan 19.
Dengan demikian, harus dilakukan Uji F untuk
memastikan bahwa varians data aktual sama
dengan varians forecasting. Berdasarkan tabel 3
yang merupakan output Uji F menggunakan
software Microsoft Excel, didapatkan bahwa nilai
F hitung < F kritis yaitu 1,006619 < 1,75714
yang artinya metode terpilin valid untuk
digunakan sebagai data forecasting. Jadi, hasil
peramalan dengan metode Holt Winter
Multiplikatif untuk 12 periode ke depan dalam
satuan m® adalah 762.431, 686.329, 853.531,
819.489, 866.576, 876.869, 850.223, 854.307,
835.039, 839.892, 825.149, dan 848.523.

. Berdasarkan gambar 1 yang memperlihatkan plot

data produksi air bersih PERUMDAM Purwa
Tirta Dharma Kabupaten Grobogan selama 3
tahun terakhir (2019-2021), peningkatan volume
produksi air bersih yang paling signifikan terjadi
pada periode ke-28 dengan selisih sebesar
144.099 m?® dibandingkan periode sebelumnya.
Sedangkan,  penurunan volume produksi air
bersih yang paling signifikan terjadi pada periode
ke-8 dengan selisih sebesar 99.865 m?3
dibandingkan periode sebelumnya. Peningkatan
dan penurunan volume produksi air ini tergolong
tinggi, hal ini menyebabkan beberapa data keluar
dari batas kendali pada saat dilakukan validasi
peramalan menggunakan metode Moving Range
(MR) yang ditunjukkan pada gambar 2. Nilai MR
yang berada di luar batas kontrol menunjukkan
bahwa data tidak berada dalam pengendalian
statistikal (tidak normal).



3. Berdasarkan kesimpulan pada poin (2),
peningkatan volume produksi air bersih yang
paling signifikan terjadi pada periode ke-28
dimana periode ini jatuh pada bulan April yang
umumnya mengalami musim pancaroba, yaitu
peralihan antara musim penghujan ke musim
kemarau.  Sedangkan, penurunan  volume
produksi air bersih yang paling signifikan terjadi
pada periode ke-8 dimana periode ini jatuh pada
bulan Agustus yang umumnya mengalami musim
pancaroba, yaitu peralihan antara musim kemarau
ke musim penghujan. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa peningkatan dan penurunan
volume produksi air bersih dipengaruhi oleh
faktor cuaca yang tidak menentu dan musim yang
sedang berlangsung.
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